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RINGKASAN
Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/ kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Namun, realita yang terjadi saat ini hanya beberapa desa di Indonesia yang telah membentuk Karang Taruna dalam meningkatkan kesejahteraan social masyarakatnya. Disisi lain masih banyak desa yang belum membentuk Karang Taruna karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pembentukan Karang Taruna sebagai wadah pengembangan Kesejahteraan Sosial masyarakat. Salah satu desa yang belum membentuk Karang Taruna adalah Desa Boja, tepatnya RT 01/05 dan RT 02/05 Dusun Cibungkul, Desa Boja, Majenang, Cilacap. Kesadaran generasi muda di RT 01-02 RW 05 ini masih sangat kurang terhadap kesejahteraan social masyarakat. Generasi muda di RT 01-02 RW 05 Desa Boja masih sangat kurang kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.
Banyak faktor yang menyebabkan generasi muda di Desa ini kurang begitu peduli terhadap setiap permasalahan yang terjadi di masyarakat, misalnya pendidikan yang masih rendah, dan tidak adanya komunitas atau organisasi generasi muda dimasyarakat, sehingga rasa kekeluargaan, keharmonisan dan keselarasan diantara mereka masih sangat kurang. Tokoh masyarakat di Desa ini juga belum memiliki inisiatif untuk membentuk Karang Taruna bagi generasi muda di Desa ini. Obyek masyarakat dari Program Kreativifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah Masyarakat Dusun Cibungkul RT 01-02 RW 05 Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Golongan yang menjadi sasaran adalah anak-anak muda yang berusia 15-30 tahun yang belum menikah. Tingkat kesejahteraan social masyarakat di Desa ini masih sangat kurang jika di lihat dari segi keharmonisan, keselarasan dan tenggang rasa sesama masyarakat.
Tujuan program ini adalah untuk membentuk Karang Taruna sebagai wadah bagi generasi muda untuk mengembangkan kesejahteraan social masyarakat. Target/luaran yang diharapkan melalui program ini adalah terbentuknya Karang Taruna sebagai wadah bagi generasi muda untuk berkontribusi di masyarakat dalam mengembangkan kesejahteraan sosial masyarakat, terciptanya kesadaran  dan  tanggung  jawab  moral  dan  sosial setiap  generasi  muda  dalam  mencegah, menangkal, menanggulangi  dan mengantisipasi berbagai masalah sosial, menciptakan generasi muda yang berkarakter dan memiliki kreatifitas yang tinggi dalam masyarakat. Metode pelaksanaan program yang dilaksanakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pencapaian tujuan program. Jumlah dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan program ini sekitar Rp 7.357.700,00. Dengan biaya yang cukup besar diharapkan program ini dapat terlaksana dengan baik dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dan bermanfaat bagi masyarakat. Program ini akan dilaksanakan sekitar bulan Januari sampai Februari 2016.

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Karang Taruna untuk pertama kalinya lahir pada tanggal 26 September 1960 di Kampung Melayu, Jakarta. Dalam perjalanan sejarahnya, Karang Taruna telah melakukan berbagai kegiatan, sebagai upaya untuk turut menanggulangi masalah-masalah Kesejahteraan Sosial terutama yang dihadapi generasi muda dilingkungannya, sesuai dengan kondisi daerah dan tingkat kemampuan masing-masing.
Pada mulanya, kegiatan Karang Taruna hanya sebatas pengisian waktu luang yang positif seperti rekreasi, olah raga, kesenian, kepanduan (pramuka), pendidikan keagamaan (pengajian) dan lain-lain bagi anak yatim, putus sekolah, tidak sekolah, yang berkeliaran dan main kartu serta anak-anak yang terjerumus dalam minuman keras dan narkoba. Dalam perjalanan sejarahnya, dari waktu ke waktu kegiatan Karang Taruna telah mengalami perkembangan sampai pada sektor Usaha Ekonomis Produktif (UEP) yang membantu membuka lapangan kerja/usaha bagi pengangguran dan remaja putus sekolah.
Pada masa Pemerintahan Orde Baru, nama Karang Taruna hanya diperuntukkan bagi kepengurusan tingkat Desa/Kelurahan serta Unit/Sub Unit saja (tingkat RT/RW). Sedangkan kepengurusan tingkat Kecamatan sampai Nasional menggunakan sebutan Forum Komunikasi Karang Taruna (FKKT), hal tersebut diatur dalam Kepmensos No 11/HUK/1988. Krisis Moneter yang melanda bangsa ini tahun 1997 turut memberikan dampak bagi menurunnya dan bahkan terhentinya aktivitas sebagian besar Karang Taruna. Saat dilaksanakan Temu Karya Nasional (TKN) IV tahun 2001 di Medan, disepakatilah perubahan nama menjadi Karang Taruna Indonesia (KTI). Oleh karena masih banyaknya perbedaan persepsi tentang Karang Taruna maka pada TKN V 2005 yang diselenggarakan di Banten tanggal 10-12 April 2005, Namanya dikembalikan menjadi Karang Taruna. Ketetapan ini kemudian diatur dalam Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna. Dengan dikeluarkannya Permensos ini diharapkan tidak lagi terjadi perbedaan penafsiran tentang Karang Taruna, dalam arti bahwa pemahaman tentang Karang Taruna mengacu kepada Peraturan Menteri Sosial tersebut.
Keberadaan Karang Taruna dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan selama ini, bertumpu pada landasan hukum yang dimiliki, yang terus diperbaharui sesuai dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan masalah kesejahteraan sosial serta sistem pemerintahan yang terjadi. Sampai saat ini, landasan hukum yang dimiliki Karang Taruna adalah Keputusan Menteri Sosial RI No. 13/HUK/KEP/l/1981 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Karang Taruna, Ketetapan MPR No. II/MPR/1983 tentang GBHN yang menempatkan Karang Taruna sebagai wadah Pembinaan Generasi Muda, serta Keputusan Menteri Sosial RI No. 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna.
	Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/ kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Namun, realita yang terjadi saat ini hanya beberapa desa di Indonesia yang telah membentuk Karang Taruna dalam meningkatkan kesejahteraan social masyarakatnya. Disisi lain masih banyak desa yang belum membentuk Karang Taruna karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pembentukan Karang Taruna sebagai wadah pengembangan Kesejahteraan Sosial masyarakat.
Salah satu desa yang belum membentuk Karang Taruna adalah Desa Boja, tepatnya RT 01/05 dan RT 02/05 Dusun Cibungkul, Desa Boja, Majenang, Cilacap. Kesadaran generasi muda di RT 01-02 RW 05 ini masih sangat kurang terhadap kesejahteraan social masyarakat. Padahal kedudukan  generasi  muda  menjadi  sangat  strategis  sebagai  modal sosial  dalam  mewujudkan  keserasian,  keharmonisan,  dan  keselarasan  dalam kehidupan  berbangsa,  bernegara,  dan  bermayarakat  tanpa  membedakan suku, agama, keturunan, golongan, kedudukan sosial ekonomi, dan pendirian politik. Untuk  memperkuat  peran  –  peran  strategis  generasi  muda  dalam mempertaruhkan  kedaulatan  bangsa  ini,  maka  menjadi  komitmen  dan  tanggung jawab  bersama  untuk  menempatkan  posisi  karang  taruna  secara  strategis  pada tatanan  yang  lebih  nyata  dalam  bingkai  setiap  kehidupan  sosial,  ekonomi,  dan poltik bangsa menujutatanan masyarakat madani yang kuat dan berdaya, memiliki kemampuan  daya  saing  serta  disegani  oleh  bangsa  –  bangsa  didunia  sebagai bangsa yang beradab. Rendahnya tingkat pendidikan di desa ini menyebabkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya peran generasi muda dalam mengembangkan kesejahteraan social masih sangat kurang. Kebanyakan, anak-anak muda didesa ini hanya lulusan SD dan SMP. Mereka juga masih bingung untuk mencari pekerjaan yang tetap, sehingga banyak anak-anak muda didesa ini yang menganggur. Dengan kondisi seperti ini, banyak menimbulkan masalah-masalah yang di alami anak-anak muda didesa ini, seperti mereka sering kumpul-kumpul tanpa tujuan yang jelas, pergaulan bebas dan bahkan sering terjadi penyimpangan-penyimpang social dimasyarakat.
	Banyaknya permasalahan yang dialami generasi muda di desa ini menyebabkan kesejahteraan sosial di desa ini masih sangat kurang. Generasi muda yang merupakan penerus bangsa seharusnya dapat memberikan kontribusi yang nyata dan positif bagi masyarakat. Namun, realita yang terjadi saat ini, anak-anak muda didesa ini jarang mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan social masyarakat. Dilihat dari segi perekonomian, masyarakat didesa ini memang bisa dikatakan sudah maju, namun kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi keserasian, keselarasan dan keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari masih sangat kurang. Rasa kebersamaan dan kerjasama antar generasi muda dalam mendukung kemajuan kesejahteraan social masyarakat didesa ini juga masih sangat kurang. Masalah-masalah yang dialami generasi muda juga kadang masih banyak yang tidak dapat diselesaikan karena kurangnya rasa peduli dan kekeluargaan generasi muda didesa ini. Kebanyakan dari mereka sering mengabaikan dan bersikap acuh terhadap permasalahan yang terjadi di masyarakat, padahal sebagai generasi muda seharusnya mereka bisa mengambil peran dalam menciptakan masyarakat yang damai, aman, dan tentram. 


1.2 Rumusan Masalah
Generasi muda di RT 01-02 RW 05 Desa Boja masih sangat kurang kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial masyarakat. Mereka masih kurang menyadari akan perannya sebagai generasi muda dalam masyarakat. Banyak faktor yang menyebabkan generasi muda di Desa ini kurang begitu peduli terhadap setiap permasalahan yang terjadi di masyarakat, misalnya pendidikan yang masih rendah, dan tidak adanya komunitas atau organisasi generasi muda dimasyarakat, sehingga rasa kekeluargaan, keharmonisan dan keselarasan diantara mereka masih sangat kurang. Tokoh masyarakat di Desa ini juga belum memiliki inisiatif untuk membentuk Karang Taruna bagi generasi muda di Desa ini.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana menumbuhkan kesadaran para anak muda di Desa Boja akan perannya untuk menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera?
2. Bagaimana membentuk Karang Taruna di Desa Boja yang dapat dijadikan sebagai wadah bagi generasi muda dalam meningkatkan kesejahteraan social masyarakat?
3. Bagaimana mengembangkan kreatifitas generasi muda di Desa Boja dalam mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat?

1.3 Tujuan Program
1. Menumbuhkan dan mengembangkan  kesadaran  dan  tanggung  jawab  moral  dan  sosial setiap  generasi  muda  dalam  mencegah, menangkal, menanggulangi  dan mengantisipasi berbagai masalah sosial
2. Meningkatkan kerja sama antar generasi muda dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat
3. Untuk jiwa  dan  semangat  kejuangan  warga  Karang  Taruna  yang 
berkepribadian, berpengetahuan dan terampil
4. Menumbuhkan  potensi  dan  kemampuan  generasi  muda  dalam  rangka meningkatnya keberdayaan Warga Karang Taruna
5. Termotivasinya  setiap  generasi  muda  untuk  mampu  menjalin  toleransi  dalam kehidupan  kemasyarakatan  dan  menjadi  perekat  persatuan  dalam keberagaman


1.4 Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut :
1. Terbentuknya Karang Taruna sebagai wadah bagi generasi muda untuk berkontribusi di masyarakat dalam mengembangkan kesejahteraan sosial masyarakat
2. Terciptanya kesadaran  dan  tanggung  jawab  moral  dan  sosial setiap  generasi  muda  dalam  mencegah, menangkal, menanggulangi  dan mengantisipasi berbagai masalah sosial
3. Terciptanya generasi muda yang berkarakter dan memiliki kreatifitas yang tinggi dalam masyarakat

1.5 Kegunaan Program
1. Sebagai wadah  pengembangan  generasi  muda nonpartisan  yang  tumbuh  dan  berkembang  atas  dasar  kesadaran  dan  rasa tanggung  jawab  sosial  dari,  oleh,  dan  untuk  masyarakat,  khususnya  generasi muda  di  wilayah  desa/kelurahan  atau  komunitas  sosial  sederajat,  bergerak terutama dibidang Kesejahteraan Sosial
2. Menyelenggarakan usaha-usaha Kesejahteraan Sosial
3. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat
4. Menyelenggarakan  pemberdayaan  masyarakat  lokal  untuk  mendukung kebijakan otonomi daerah yang lebih terarah, terpadu dan berkesinambungan
5. Menyelenggarakan  dan  mengembangkan  j iwa  kewirausahaan  bagi  generasi muda

BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Kondisi dan Permasalahan yang Dihadapi Masyarakat Sasaran
	Obyek masyarakat dari Program Kreativifitas Mahasiswa Pengabdian 
Masyarakat (PKM-M) adalah Masyarakat Dusun Cibungkul RT 01-02 RW 05 Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Golongan yang menjadi sasaran adalah anak-anak muda yang berusia 15-30 tahun yang belum menikah. Tingkat kesejahteraan social masyarakat di Desa ini masih sangat kurang jika di lihat dari segi keharmonisan, keselarasan dan tenggang rasa sesama masyarakat. Tingkat pendidikan di Desa ini tepat RT 01-02 RW 05 juga masih termasuk rendah, karena banyak kaum muda yang hanya lulus sekolah dasar dan menengah pertama. Dilihat dari segi pekerjaan, kaum muda di Desa ini masih belum memiliki pekerjaan yang tetap. Justru banyak anak-anak muda yang setelah lulus SD atau SMP lebih memilih pergi merantau dan tidak sedikit yang menganggur dan menikah usia dini. Sebagai generasi muda penerus bangsa, anak-anak muda di Desa ini masih belum memiliki kesadaran akan perannya sebagai generasi muda di masyarakat. Keharmonisan sesame anak muda di Desa ini masih sangat kurang dikarenakan dari pihak RT atau RW sendiri jarang mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk karakter anak muda. Di Desa ini belum terbentuk Karang Taruna bagi kaum muda, dikarenakan kurang inisiatif dari pihak RT/RW atau dari anak-anak muda itu sendiri. Padahal dalam bermasyarakat, generasi muda memiliki peranan yang penting dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat. Namun, kenyataannya berbeda anak-anak muda sekarang justru lebih bersikap acuh dan masa bodoh apabila terjadi masalah di masyarakat.
	Dilihat dari segi ekonomi, masyarakat di Desa ini juga masih sangat kurang dikarenakan tidak tersedianya lapangan kerja di Desa ini. Mata pencaharian masyarakat di Desa ini adalah Petani. Namun, bagi yang tidak memiliki lahan persawahan/ladang, kepala keluarga (Bapak-Bapak) lebih memilih kerja merantau ke luar kota. Di Era yang sudah modern saat sekarang, anak-anak muda di Desa ini justru merasa malas jika harus melanjutkan dan mengikuti orang tuanya untuk bertani,tetapi mereka lebih memilih pergi merantau untuk mencari penghasilan.
	Tingginya tingkat merantau sebagai mata pencaharian di Desa ini, menyebabkan jarang sekali adanya perkumpulan dan kerjasama antar masyarakat dan anak-anak muda dalam mengembangkan kesejahteraan social di Desa Boja. Saat anak-anak muda pulang ke kampong halaman, mereka bingung dan tidak memiliki kegiatan bersama di masyarakat. Anak-anak muda lebih memilih kumpul-kumpul (nongkrong) untuk menghabiskan waktu luang mereka. Perkumpulan mereka tentu tanpa adanya tujuan yang jelas dan hal/topik dibicarakan pun justru tidak ada manfaatnya. Padahal tantangan mereka ke depan sebagai generasi muda penerus bangsa sangat banyak dalam mempertahankan kemerdekaan dan kejayaan Bangsa. Semua masalah yang terjadi dimasyarakat merupakan tanggung jawab bersama anggota masyarakat, khususnya anak-anak muda. Sebenarnya anak-anak muda di Desa ini memiliki kemampuan dan potensi dalam mengembangkan kesejahteraan sosial masyarakat, namun tidak adanya dorongan dari pihak RT/RW untuk membentuk Karang Taruna. Saat peringatan-peringatan hari besar maupun keagamaan, anak-anak muda di Desa ini juga masih bingung dan ragu untuk mengadakan kegiatan-kegiatan bagi masyarakat dikarenakan tidak adanya penggerak maupun pelopor yang dapat mengkoordinasikan anak-anak muda di Desa Boja ini. Permasalahan remaja yang terjadi di Desa Boja ini juga tidak sedikit, misalnya pergaulan bebas, perkelahian sesama anak muda, merokok dan sebagainya. Dari pihak RT/RW juga merasa kesulitan untuk menangani masalah ini. Sebenarnya apabila di Desa Boja  ini memiliki Karang Taruna, maka anak-anak muda anak berkembang pemikirian dan ide nya dalam mengembangkan kesejahteraan social. Mereka akan memiliki karakter yang baik dan terhindar dari permasalahan remaja yang saat ini banyak terjadi di Indonesia.


BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Perencanaan Program
Agar program dapat terlaksana dengan baik dan lancer, maka harus dilakukan perencaan yang tepat dan terstruktur. Adapun perencanaan yang dilakukan yaitu :
1. Membuat proposal sosialisasi kepada anak-anak muda dan masyarakat Desa Boja yang diajukan kepada RT/RW dan Kelurahan
2. Mempersiapkan materi dan bahan-bahan sosialisasi tentang pentingnya peran anak muda di Masyarakat dalam mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan social
3. Mempersiapkan materi tentang Pembentukan Karang Taruna yang berlandaskan Lampiran Keputusan Temu Karya Nasional V, Nomor: 006/TKN-V/KTI/IV/2005 tentang PEDOMAN DASAR KARANG TARUNA
4. Meminta ijin dan melakukan perjanjian serta kerjasama dengan pihak RT/RW dan Kelurahan serta pihak masyarakat
5. Mempersiapkan perlengkapan dan bahan yang dibutuhkan saat sosialisasi
6. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan


3.2 Pelaksanaan Program
Hal-hal yang dilakukan saat pelaksanaan program adalah sebagai berikut :
1. Sosialsisasi tentang Pentingnya Peran Anak Muda dalam Masyarakat
Seminggu sebelum acara dilaksanakan, membentuk kepanitiaan kecil untuk mempersiapkan acara Sosisalisasi. Kepanitiaan terdiri dari pihak RT/RW dan tokoh masyarakat di Desa Boja ini. Beberapa yang dipersipakan oleh panitia seperti menentukan tempat untuk sosialisasi, konsumsi, pengisi acara, dan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan. Adapaun peserta dari acara sosialissasi ini adalah anak-anak muda di Dusun Cibungkul RT 01-02 RW 05 Desa Boja yang berusia 15-30 tahun yang belum menikah kurang lebih sebanyak 50 orang. Dalam acara ini akan dijelaskan tentang apa saja peran anak muda di masyarakat dalam mengembangkan kesejahteraan social masyarakat.

2. Sosialisasi dan Pembentukan Karang Taruna
Setelah terlaksananya sosialisasi Pentingnya Peran Anak Muda di Masyarakat selanjutnya diadakan sosialisasi tentang pembentukan Karang Taruna sekaligus melakukan pembentukan Karang Taruna di Dusun Cibungkul RT 01-02 RW 05 Desa Boja. Sebelum melaksanakan kegiatan ini, pihak RT/RW melakukan pertemuan dengan Kelurahan bahwa akan diadakannya pembentukan Karang Taruna di RT 01-02 RW 05 ini. Dalam acara ini, kami melakukan kerjasama dengan pihak RT/RW dan tokoh masyarakat. Peserta dari acara ini adalah anak-anak muda yang minggu sebelumnya mengikuti sosialiasi tentang Pentingnya Peran Anak Muda dalam Masyarakat. Kegiatan yang dilakukan dalam acara ini adalah membahas tentang Pembentukan Karang Taruna di Desa ini yang berlandaskan pada Lampiran Keputusan Temu Karya Nasional V, Nomor: 006/TKN-V/KTI/IV/2005 tentang PEDOMAN DASAR KARANG TARUNA. Setelah mengetahui pedoman yang baik tentang pembentukan Karang Taruna, selanjutnya melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan nama Karang Taruna yang akan dibentuk
b. Memilih Pembina Karang Taruna
c. Menentukan dan memilih kepengurusan, seperti jumlah pengurus yang akan dibentuk, memilih ketua Karang Taruna dan struktur organisasi pengurus
d. Membahas tentang keuangan Karang Taruna
e. Menyusun peraturan yang akan diterapkan di Karang Taruna yang telah terbentuk sebagai landasan atau pedoman yang di pimpin oleh Pembina dan Ketua Karang Taruna


3.3 Pencapaian Tujuan Program
Setelah Program PKM-M ini dilaksanakan diharapkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Diharapkan setelah Karang Taruna terbentuk di Dusun Cibungkul RT 02/05 Desa Boja ini, anak-anak muda di Desa ini dapat berperan aktif dalam menciptakan dan mengembangkan kesejahteraan social masyarakat. Selain itu, pengurus Karang Taruna ini juga diharapkan dapat berkomitmen dan bertanggungjawab dengan baik dalam menjalankan tugasnya. Diharapkan masalah-masalah remaja juga dapat terkurangi setelah dibentuknya Karang Taruna ini dan anak-anak muda di Desa ini dapat memiliki karakter yang baik serta bermanfaat bagi masyarakat. Terbentuknya Karang Taruna juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat dan pengurusnya dapat memberikan solusi pemecahan masalah yang terjadi. Pada peringatan hari-hari besar dan hari agama juga diharapkan pengurus Karang Taruna atau anak-anak muda dapat mengadakan program atau kegiatan yang dapat memberikan manfaat positif bagi anak muda maupun masyarakat. Selain itu, masyarakat di Desa ini juga diharapkan dapat mendukung dan berpartisipasi setiap kegiatan yang di di adakan oleh pengurus Karang Taruna. Sehingga setelah semua tujuan dari program ini tercapai, maka di harapkan Kesejahteraan Sosial masyarakat Dusun Cibungkul RT 01-02 RW 05 Desa Boja dapat meningkat dan tercipta dengan baik.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

1. Kesekretariatan
	NO
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Isian data diri peserta
	50 lembar x @Rp 200,00
	Rp 10.000,00

	2
	Artikel dan Materi Sosialisasi tentang Peran Generasi Muda di Masyarakat
	250 lembar x @Rp 200,00
	Rp 50.000,00

	3
	Lembar Presensi
	6 lembar x @Rp 200,00
	Rp 1.200,00

	4
	Print Proposal PKM
	1 buah x @Rp 20.000,00
	Rp 20.000,00

	5
	Pembuatan Proposal Sosialisasi
	1 buah x @Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	6
	Print surat-surat dan amplop
	10 buah x @Rp 1.000,00
	Rp 10.000,00

	7
	Print Pedoman Karang Taruna
	5 buah x @Rp 7.500,00
	Rp 37.500,00

	8
	Pembuatan Struktur Organisasi dan Peraturan Karang Taruna
	5 buah x @Rp 5.000,00
	Rp 25.000,00

	Jumlah
	Rp 203.700,00



2. Perlengkapan
	NO
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Buku tulis
	60 buah x @Rp 3.000,00
	Rp 180.000,00

	2
	Bolpoin
	60 buah x @Rp 2.000,00
	Rp 120.000,00

	3
	Kertas Karton/Asturo
	3 buah x Rp 3.000,00
	Rp 9.000,00

	4
	White Board
	1 buah x @Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	5
	Penghapus White Board
	1 buah x @Rp 20.000,00
	Rp 20.000,00

	6
	Spidol Board Marker
	5 buah x @Rp 10.000,00
	Rp 50.000,00

	7
	Buku Catatan
	3 buah x Rp 30.000,00
	Rp 90.000,00

	Jumlah
	Rp 569.000,00



3. Sewa Peralatan
	NO
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Sewa Tempat
	@Rp 500.000,00
	Rp 500.000,00

	2
	Sewa Microphone
	3 buah x @Rp 25.000,00
	Rp 75.000,00

	3
	Sewa Sound
	1 buah x @Rp 500.000,00
	Rp 500.000,00

	4
	Sewa Tratag
	@Rp 1.000.000,00
	Rp 1.000.000,00

	5
	Sewa Kursi
	70 buah x @Rp 3.000,00
	Rp 210.000,00

	Jumlah
	Rp 2.285.000,00



4. Konsumsi Kegiatan
	NO
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Snack Sosialisasi
	70 buah x @Rp 10.000,00
	Rp 700.000,00

	2
	Snack Pembentukan Pengurus Karang Taruna
	50 buah x @Rp 10.000,00
	Rp 500.000,00

	3
	Air Minum
	5 dus x @Rp 20.000,00
	Rp 100.000,00

	Jumlah
	Rp 1.300.000,00



5. Transportasi dan Akomodasi
	NO
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah

	1
	Transportasi dan Akomodasi pelaksana PKM Semarang-Majenang-Semarang
	2 x 4 orang x @Rp 300.000,00
	Rp 2.400.000,00

	2
	Kenang-kenangan dan Plakat
	5 x @Rp 100.000,00
	Rp 500.000,00

	3
	Komunikasi Via Telpon
	@Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	Jumlah
	Rp 3.000.000,00



Rekapitulasi Dana Pengabdian Pembentukan Karang Taruna
	No
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1
	Kesekretariatan
	Rp    203.700,00

	2
	Perlengkapan
	Rp    569.000,00

	3
	Sewa Peralatan
	Rp 2.285.000,00

	4
	Konsumsi Kegiatan
	Rp 1.300.000,00

	5
	Transportasi dan Akomodasi
	Rp 3.000.000,00

	Jumlah
	Rp 7.357.700,00




4.2 Jadwal Kegiatan

	NO
	Nama Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	1
	Sosialisasi Pentingnya Peran Anak Muda di Masyarakat
	Bulan Januari-Februari 2016

	2
	Sosialisasi dan Pembentukan Karang Taruna
	Bulan Januari-Februari 2016






LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	 Karsim

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Matematika/FMIPA

	4
	NIM
	 4101413109

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Cilacap, 12 Maret 1995

	6
	E-mail
	 Karsimsemangat12@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	 087719796798


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	 SDN BOJA 02
	SMPN 2 CIMANGGU
	SMAN 1 MAJENANG

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	Seminar Nasional Matematika VIII
	
	Unnes/8 November 2014

	2
	Workshop PKM
	
	Unnes/30-31 Agustus 2014

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara III Lomba Pidato Bahasa Inggris
	Panitia Hardiknas Kecamatan Majenang
	2005

	2
	Juara 1 Lomba Cerdas Cermat
	Kepala Desa Boja
	2006


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
  Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul, 

 

  		 			  	  (Karsim)
								NIM 4101413109
ii

E. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Vania Fitria Alam

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411412032

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Cilacap, 31 Maret 1994

	6
	E-mail   
	fania.alam@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085726043309


F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 04 Karangsari
	SMPN 2 Maos
	SMAN 1 Maos

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


H. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.
						
							Semarang, 10 Juni 2015								Pengusul,
							
						            

							(Vania Fitria Alam)
							NIM 6411412032

I. Identitas Diri Anggota 2
	1

	Nama Lengkap
	 Diyan Ayu Apriliani

	2
	Jenis Kelamin
	 Perempuan

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

	4
	NIM
	 1601413007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Banjarnegara, 28 April 1995

	6
	E-mail
	 Diyanayu.apriliani@gmail.com

	7
	NomorTelepon/HP
	 08996646255


J. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Purwonegoro
	SMPN 1 Purwanegara
	SMAN 1 Purwareja Klampok

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


K. Pemakalah SeminarIlmiah(Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


L. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	 Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini  adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan,  saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.

Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul, 



         								(Diyan Ayu Apriliani)


								NIM 1601413007

A. Identitas Diri Anggota 1
	1

	Nama Lengkap
	 Muhammad Rivki Pratama

	2
	Jenis Kelamin
	 Laki-laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Geografi/FIS

	4
	NIM
	 3201413090

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Cirebon, 31 Maret 1995

	6
	E-mail
	 rivkipratama@yahoo.co.id

	7
	NomorTelepon/HP
	 085923172962


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN KEBON BARU 6
	SMPN 14 KOTA CIREBON
	SMKN 1 KOTA CIREBON

	Jurusan
	
	
	TEKNIK OTOMOTIF

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah SeminarIlmiah(Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	 Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini  adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan,  saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.

  Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul, 



         							(Muhammad Rivki Pratama)


							NIM 3201413090

Lampiran 2 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang
Ilmu
	Alokasi Waktu/Minggu
	UraianTugas

	1
	 Karsim
	 Pend. Matematika
	Saintek
	6 Jam
	Perizinan,Pelaksana

	2
	 Vania Fitria Alam
	 Ilmu Kesehatan  
 Masyarakat
	Saintek
	6 Jam
	Evaluasi, Pelaksana

	3
	 Diyan Ayu Apriliani
	 PGPAUD
	Soshum
	6 Jam
	Survei, Pelaksana

	4
	 Muhammad Rivki Pratama
	 Pendidikan 
 Geografi
	Soshum
	6 Jam
	Survei, Pelaksana





Lampiran 3 Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

[image: ]                       KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN    
 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
                     GedungH : Kampus Sekaran-GunungPati – Seamarang
 Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
            Email: pr3@unnes.ac.idTelp/Fax: (024)8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama			: Karsim
NIM			: 4101413109
Program Studi		: Pendidikan Matematika
Fakultas		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Pengabdian Kepada Masyarakat saya dengan judul :
Meningkatkan “KERANDA TERSIKAT” (Kesadaran dan Peran Generasi Muda terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat) Melalui Pembentukan Karang Taruna di Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bila mana dikemudian hari  ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar- benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui,							Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan



Drs. Bambang Budi Raharjo, M.Si.				Karsim
NIP 196012171986011001					NIM 410141310
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